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RINGKASAN 

RAMA IDRIAS PERMANA (21801031045) PENGARUH PUPUK KANDANG 

KAMBING DAN PUPUK ORGANIK CAIR  TERHADAP  PERTUMBUHAN DAN 

HASIL TANAMAN PAKCOY (Brassica chinensis L.) Di Bawah Bimbingan :  

Prof. Dr. Ir. Agus Sugianto,ST.,MP., dan Ir. Indiyah Murwani,MP. 

Pakcoy adalah salah satu jenis tanaman sayuran yang mudah dibudidayakan, sayuran berdaun 

hijau ini termasuk tanaman yang tahan terhadap hujan, dan dapat dipanen sepanjang tahun tidak 

tergantung dengan musim sayuran sawi juga banyak diminati dan digemari masyarakat karena rasanya 

yang enak sawi merupakan tanaman sayuran berumur pendek yaitu pada umur 45 hari Penggunaan 

pupuk anorganik secara terus menerus dan dalam dosis tinggi akan merusak tanaman dan lingkungan 

Selain memperbesar biaya produksi, penggunaan pupuk anorganik yang terus menerus dapat merusak. 

lingkungan dengan adanya emisi N2O dan menjadikan tanah menjadi pejal dan tidak porus. Upaya 

mengatasi permasalahan yang ditimbulkan oleh pengaruh negatif di atas, yaitu dengan menggunakan 

bahan-bahan organik seperti membuat pupuk organik dan pestisida organik. Kotoran ternak memiliki 

kandungan sejumlah unsur hara yang diperlukan oleh tanaman  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni – Juli 2022 di Green House yang berlokasi di di Jl. 

Raya Ngijo Karangploso Kab. Malang, Jawa Timur Rancangan percobaan yang di gunakan adalah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor. Faktor 1 pemberian pupuk kandang kambing yang terdiri 

dari tiga level yaitu:K1 : 35 g/polybag, K2 : 70 g/polybag, K3 : 105 g/polybag Faktor 2 pemberian dosis 

pupuk organik cair yang terdiri dari 5 level yaitu: P1 : 2 ml/liter, P2 : 4 ml/liter, P3 : 6 ml/liter, P4 : 8 

ml/liter, P5: 10 ml/liter Dengan demikian, diperoleh perlakuan sebanyak 16 kombinasi perlakuan. 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 48 unit percobaan.  Setiap unit percobaan 

terdapat 3 sampel tanaman, sehingga diperoleh sebanyak 144 kemudian dilakukan uji (ANOVA) untuk 

mengetahui perlakuan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bila terdapat pengaruh nyata dilakukan 

uji lanjut bnj 5% Hasil penelitian menunjukan terdapat interaksi nyata pemberian pupuk kandang 

kambing dan pupuk organik cair terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy pada parameter pengamatan 

tinggi tanaman, luas daun, dan jumlah daun, secara umum perlakuan K3P5 (dosis pupuk kandang 

kambing 105g/polybag + 10 ml/lt POC). Hasil tersebut menunjukan bahwa pada pengaplikasian 

pemberian pupuk dengan dosis yang lebih besar tidak selalu memberikan hasil yang lebih baik terbukti 

dari variabel pertumbuhan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, dan fariabel hasil terdiri 

dari bobot segar tanaman, bobot segar total konsumsi, bobot akar, indeks panen, bobot kering total 

tanaman, bobot kering total konsumsi, kandungan vitamin C dan kandungan klorofil  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Pakcoy adalah salah satu jenis tanaman sayuran yang mudah dibudidayakan, sayuran 

berdaun hijau ini termasuk tanaman yang tahan terhadap hujan, dan dapat dipanen sepanjang 

tahun tidak tergantung dengan musim. Sayuran sawi juga banyak diminati dan digemari 

masyarakat karena rasanya yang enak. 

Sawi merupakan tanaman sayuran berumur pendek yaitu pada umur 45 hari 

setelah tanam sudah dapat dipanen (Edi, Syafri, and Julistia Bobihoe, 2010). 

Beberapa jenis sawi yang saat ini cukup popular dan banyak dikonsumsi masyarakat 

antara lain sawi hijau, sawi putih dan pakcoy. Dari ketiga jenis sawi 

tersebut, pakcoy termasuk jenis yang banyak dibudidayakan petani saat ini. 

Batang dan daunnya yang lebih lebar dari sawi hijau biasa, membuat sawi jenis ini 

lebih sering digunakan masyarakat dalam berbagai menu masakan. Hal ini 

memberikan prospek bisnis yang cukup cerah bagi para petani pakcoy  

Budidaya pakcoy di dataran tinggi dan di dataran rendah juga tidak terlalu berbeda yaitu 

pengolahan lahan, teknik penanaman, penyedia pupuk dan pestisida, serta proses pemeliharaan 

tanaman (Sukmawati, 2012). 

Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus dan dalam dosis tinggi akan 

merusak tanaman dan lingkungan (Lestari, 2009). Selain memperbesar biaya produksi, 

penggunaan pupuk anorganik yang terus menerus dapat merusak. lingkungan dengan adanya 

emisi N2O dan menjadikan tanah menjadi pejal dan tidak porus. Upaya mengatasi 

permasalahan yang ditimbulkan oleh pengaruh negatif di atas, sudah ada teknologi tepat guna 

yang aman bagi kelangsungan tanah di kemudian hari yaitu dengan menggunakan bahan-bahan 

organik seperti membuat pupuk organik dan pestisida organik. Kotoran ternak memiliki 
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kandungan sejumlah unsur hara yang diperlukan oleh tanaman dan mempunyai kemampuan 

untuk memperbaiki sifat fisik tanah. Kotoran ternak berpotensi sebagai bahan baku pupuk 

organik karena kotoran ternak memiliki unsur hara yang dibutuhkan oleh tanah misalnya 

populasi kambing yaitu mencapai 2 juta ekor dan dalam sehari kotoran yang dikeluarkan oleh 

kambing sebanyak 4 kg Sehingga dalam sehari akan dihasilkan 8 juta kg kotoran kambing. 

Dengan jumlah kotoran ternak yang tinggi tersebut perlu dimanfaatkan lebih lanjut agar tidak 

terbuang sia-sia misalnya sebagai bahan baku pupuk organik. Pupuk kandang kambing 

mengandung bahan organik yang dapat menyediakan unsur hara bagi tanaman melalui proses 

dekomposisi. Proses ini terjadi secara bertahap dengan melepaskan bahan organik yang 

sederhana untuk pertumbuhan tanaman (Budianto dkk, 2011). 

POC  merupakan pupuk yang berbentuk cair, pupuk ini mudah disiapkan dan sangat 

berguna untuk banyak hal, termasuk pembenihan, tumbuhan kecil, tanaman buah-buahan dan 

tanam-tanaman besar lainnya. Ini merupakan suatu cara yang baik untuk membuat pupuk yang 

kaya akan unsur hara dari pupuk bahan-bahan organik lainnya dalam jumlah kecil. 

POC dapat dengan mudah disiramkan pada lahan-lahan yang luas. POC dibuat dalam 

larutan konsentrasi sehingga perlu dicampur dengan air untuk pemakaiannya. Pupuk dapat 

disimpan dan bertahan lama dan bisa digunakan untuk areal yang lebih luas. Pupuk dapat 

disimpan dimana saja, asalkan terlindung dari matahari dan hujan lebat. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian 

pupuk kandang kambing dan POC serta interaksinya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

pakcoy (Brassica chinensis L.) Tujuan penelitian diatas adalah untuk mengetahui pengaruh 

pemberian pupuk kandang kambing dan POC terhadap pertumbuhan dan  hasil tanaman 

pakcoy. Untuk mendapatkan dosis yang terbaik dari pupuk kandang kambing dan konsentrasi 

POC  untuk menghasilkan tanaman pakcoy yang tinggi. 

 

Rumusan Masalah 
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Rumusan masalah pengaruh penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana interaksi antara pupuk kandang kambing dengan pupuk organik cair terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy. 

2. Bagaimana pengaruh pupuk kandang kambing terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

pakcoy. 

3. Bagaimana pengaruh pupuk POC terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy. 

Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh interaksi pupuk kandang kambing dan pupuk POC terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy. 

2. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang kambing terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman pakcoy. 

3. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk POC terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

pakcoy. 

 

Hipotesis 

1. Terdapat pengaruh interaksi nyata antara pupuk kandang kambing dan pupuk POC  

2. Diduga pemberian aplikasi dosis pupuk kandang kambing mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy 

3.   Diduga   pemberian  aplikasi pupuk POC mampu meningkat kan  hasil dan 

pertumbuhan  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

1.1. Kesimpulan  

 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang “Pengaruh pupuk Kandang 

Kambing dan Pupuk Organik Cair Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Pakcoy (Brassica chinensis L.)” dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Hasil analisis menunjukkan terdapat interaksi nyata pada pemberian pupuk 

kandang kambing dan pupuk organik cair terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy 

pada parameter pengamatan tinggi tanaman pada umur 21hst, 28hst,35hst, luas 

daun pada umur 7hst, 14hst, 21hst, 28hst, 35hst dan jumlah daun pada umur 28hst  

dan 35hst secara umum perlakuan K3P5 (dosis pupuk kandang kambing 

105gr/polybag + 10 ml POC).  

2. Aplikasi berbagai dosis pupuk kandang kambing berpengaruh nyata terhadap 

parameter tinggi tanaman, luas daun, dan jumlah daun, bobot kering total tanaman, 

berat kering total konsumsi, Vitamin C. 

3. Aplikasi berbagai dosis perlakuan pupuk POC berpengaruh nyata terhadap 

parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat akar, bobot kering total 

tanaman, bobot kering total konsumsi, Vitamin C. 

1.2. SARAN 

Berdasarkan penelitian ini di sarankan bahwa perlakuan  K3P5 (dosis pupuk 

kandang kambing 105gr/polybag + 10 ml POC). Bisa direkomendasikan untuk 

tanaman pakcoy , untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal.  
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